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RINGKASAN

RESILIENSI SOSIAL SINGLE PARENT PASCA PERCERAIAN DI
KECAMATAN SUKARAMI KOTA PALEMBANG

Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis serta menemukan suatu permasalahan single parent
yang mengalami dampak pasca perceraian yang berlokasi di Kecamatan Sukarami, Kota
Palembang. Teori resiliensi menurut Keck dan Sakdapolrak. Metode penclitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian studi kasus. Data diperoleh
dari 6 informan utama dan 3 informan pendukung dengan menggunakan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa bentuk dari resiliensi sosial single parent pasca perceraian tersebut yaitu memenuhi
kebutuhan ekonomi, menyelesaikan masalah, mengendalikan emosional dalam diri secara
positif, membangun komunikasi secara efektif dengan mantan pasangan, anak dan masyarakat
dilingkungan sosial. Adapun faktor yang melatarbelakangi resiliensi sosial single parent pasca
perceraian di Kecamatan Sukarami kota Palembang yaitu faktor internal tersebut yaitu mereka
untuk percaya pada kemampuan mercka sendiri, membuat keputusan yang tepat, menerima diri
mereka apa adanya, mengatasi rasa bersalah, mengembangkan ketahanan emosional, dan
memiliki tujuan yang jelas untuk masa depan. Adapun faktor eksternal yaitu faktor bertahan
karena anak setelah cerai.

Kata Kunci: Resiliensi Sosial, Single Parent, Perceraian.

Palembang, 02 Mei 2024
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SUMMARY

SOCIAL RESILIENCE OF SINGLE PARENTS AFTER DIVORCE IN
SUKARAMI SUB-DISTRICT, PALEMBANG CITY

This research aims to analyze and identify a problem faced by single parents experiencing
post-divorce impacts located in the Sukarami District, Palembang City. The resilience theory
according to Keck and Sakdapolrak is used. The research method used is descriptive
qualitative with a case study research strategy. Data is obtained from 6 main informants and
3 supporting informants using data collection techniques such as observation, interviews, and
documentation. The results of this research show that the form of social resilience of single
parents post-divorce includes meeting economic needs, solving problems, controlling emotions
positively, building effective communication with ex-partners, children, and the community in
the social environment. The factors underlying the social resilience of single parents post-
divorce in the Sukarami District, Palembang City, are internal factors such as believing in
their own abilities, making the right decisions, accepting themselves as they are, overcoming
guilt, developing emotional resilience, and having clear goals for the future. External factors
include the factor of persevering for the sake of the children after divorce.

Keywords : Social Resilience, Single Parent, Divorce.

Palembang, 02 May 2024

Head of Sociology Department Approve by,
Advisor

-
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga adalah unit terkecil yang sangat penting dalam kehidupan, terdiri dari
suami, istri, dan anak-anak yang tinggal bersama dalam sebuah rumah tangga
dimana mereka saling berinteraksi dan berkomunikasi menurut Soelaeman
Shochib, (2000). Dimana proses pengenalan diri dimulai dari keluarga itu seseorang
akan dapat bersosialisasi dengan sosial yang lebih besar yaitu masyarakat. Dasarnya
keluarga adalah orang yang disatukan oleh ikatan perkawinan dimana keluarga inti
terdiri dari ayah, ibu dan anak yang tinggal bersama disatu tempat dan merasa
adanya ikatan batin yang memungkinkan mereka untuk saling mempengaruhi,
memberikan perhatian, dan mendukung satu sama lain (Sari et al., 2019).

Keluarga harmonis ialah keluarga dimana anggotanya saling memahami,
menjalankan peran dan tanggung jawab sesuai dengan perannya masing-masing,
serta berusaha memberikan kasih sayang, kedamaian, dan kebahagiaan. Meskipun
begitu, tidak semua orang dapat mencapai harapan mereka dalam keluarga.
Terdapat banyak pernikahan yang tidak membawa kebahagiaan, namun tetap
bertahan karena pertimbangan agama, moral, ekonomi, dan alasan lainnya. Namun,
ada juga yang memilih untuk mengakhiri hubungan tersebut, baik melalui proses
hukum atau secara rahasia, meninggalkan keluarga mereka (Rahayu et al., 2020).

Perceraian adalah berakhirnya hubungan perkawinan suami dan istri melalui
keputusan pengadilan dengan alasan bahwa mereka tidak akan dapat hidup bersama
dengan rukun lagi (Zuhdi, 2019). Perceraian terjadi ketika konflik atau masalah
dalam keluarga muncul dan pasangan memilih untuk bercerai. Perceraian terjadi
apabila pasangan tidak dapat lagi mencari cara untuk menyelesaikan masalah
dengan cara yang dapat memuaskan kedua belah pihak (Rahayu et al., 2020).
Karena itu, peran keluarga dalam struktur berubah. Keluarga yang tidak lengkap
terdiri dari ayah atau ibu yang tinggal bersama anak, sehingga terjadi perubahan
posisi anggota keluarga. Kondisi ini dapat terjadi karena perceraian atau kematian
anggota keluarga. Fenomena ini bisa disebut dengan keluarga
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single parent. Single parent merupakan keluarga yang terdiri dari orang tua tunggal
baik ayah atau ibu sebagai akibat perceraian dan kematian. Single parent juga dapat
terjadi pada lahirnya seorang anak tanpa ikatan perkawinan yang syah dan

pemeliharaannya menjadi tanggung jawab itu. (Arif, 2021).

Tabel 1.1
Jumlah Kasus Perceraian di Kota Palembang dari Tahun 2021-2023
Jenis Cerai
No. Tahun Cerai Talak Cerai Gugat Jumlah
1. 2021 644 2.259 2.903
2. 2022 267 1.024 1.291
3. 2023 338 1.140 1.478

Berdasarkan tabel 1.1 data dari Pengadilan Agama kelas 1A Palembang, angka
perceraian di Palembang tergolong tinggi. Setiap harinya 50 orang yang diproses
sidang pekara perceraian. Dalam sebulan, rata-rata Pengadilan Agama menangani
150 sampai 200 perkara perceraian, baik yang diajukan suami atau cerai talak
maupun diajukan istri atau cerai gugat. Angka perceraian di kota Palembang tahun
2022 sudah menurun 55,5% dari tahun sebelumnya. Tahun 2023, kasus perceraian
meningkat 14,5%. Artinya, di tahun 2023 tedapat banyak yang menyandang status
cerai hidup. Berdasarkan data tersebut maka dapat dilihat bahwa jumlah single
parent di kota Palembang mengalami perubahan setiap tahunya.

Kasus perceraian di kota Palembang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk ketidakharmonisan dalam hubungan, kurangnya rasa tanggung jawab,
dan masalah ekonomi. Dalam beberapa kasus, istri menjadi tulang punggung
ekonomi keluarga, sementara suami tidak memiliki sumber pendapatan yang stabil.
Selain itu, terjadinya kekerasan terhadap istri dan anak-anak juga dapat menjadi
pemicu perceraian. Hal-hal ini menyebabkan ketegangan dan konflik dalam rumah
tangga, yang pada akhirnya dapat mengarah pada keputusan untuk bercerai.
Penyebab terbanyak perceraian di kota Palembang adanya konflik karena kehadiran

pihak ketiga atau kasus perselingkuhan.
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Tabel 1.2
Jumlah Kasus Kawin dan Cerai di Kecamatan Kota Palembang Pada Tahun
2020-2022
No. Kecamatan Kawin Cerai
2020 2021 2022 2020 2021 2022
1 Ilir Barat Dua 420 370 310 86 79 54
2. Gandus 465 592 515 74 53 62
3. Seberang Ulu Satu 1.103 1109 1.009 237 160 193
4.  Kertapati 631 629 508 91 81 60
5. Jakabaring 976 856 845 83 87 79
6.  Seberang Ulu Dua 874 819 715 102 98 85
7. Plaju 683 727 534 72 57 49
8. Ilir Barat Satu 1.041 903 792 254 244 166
9. Bukit Kecil 271 320 271 28 37 22
10.  Hir Timur Satu 277 225 201 33 24 21
11.  Kemuning 534 486 391 52 30 19
12.  Hir Timur Dua 1.069 931 714 229 157 104
13.  Kalidoni 754 708 626 92 85 66
14, Hir Timur Tiga 668 673 659 56 39 41
15.  Sako 717 641 500 96 80 64
16. Sematang Borang 368 368 218 47 42 29
17.  Sukarami 1103 1124 1.021 371 340 256
18.  Alang-alang Lebar 610 566 468 87 77 73
Jumlah 12.564 12.042 10.297 2090 1.770 1443

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Palembang dan diolah oleh peneliti

Dapat dilihat angka perceraian di Kecamatan kota Palembang, di Kecamatan
Sukarami tergolong banyak setiap tahunya terjadi kasus perceraian dapat dilihat
angka perceraian dari tahun 2020 - 2022 berjumlah 967 kasus perceraian di
Kecamatan Sukarami. Dari kasus perceraian tersebut terdapat banyak yang menjadi
single parent. Beberapa kasus perceraian di Kecamatan Sukarami disebabkan oleh
masalah ekonomi, adanya pihak ketiga, tidak ada tanggung jawab, kawin di bawah
umur, perbedaan prinsip hidup. Melihat masalah yang ada maka inilah yang menjadi
alasan peneliti memilih lokasi penelitian di Kecamatan Sukarami Kota Palembang
untuk melihat cara perempuan single parent tersebut beradaptasi dengan statusnya
sebagai single parent.

Berdasarkan obervasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10
Agustus 2023 di wilayah Kecamatan Sukarami, peneliti menemukan masalah yang
dialami oleh perempuan single parent yang disebabkan oleh perceraian. Peneliti
telah menemukan setidaknya 3 perempuan single parent akibat perceraian, single
parent tersebut adalah RU, EL dan SW. Single parent RU mengalami perceraian

yang disebabkan oleh adanya pihak ketiga, RU mengaku merasakan
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sakit hati atas apa yang dilakukan pasangannya RU. Berbeda dengan EL yang
mengalami perceraian disebabkan karena KDRT (Kekerasan dalam rumah tangga)
dimana EL mengaku mengalami trauma yang dalam atas kekerasan tersebut yang
membuat EL takut akan pernikahan. Sedangkan SW, mengalami perceraian yang
sebabkan karena permasalahan ekonomi, SW menuturkan bahwa pasangannya
malas bekerja dan suka bermain judi, ini juga menjadi permasalahan karena sering
bertengkar. Hanya SW saja yang bekerja dengan pendapatan yang sedikit sehingga
tidak terpenuhinya ekonomi dalam keluarga. Peceraian yang di alami oleh sebagian
single parent di Kecamatan Sukarami ini memiliki dampak yang cukup
berpengaruh terhadap kehidupan single parent. Dampak yang mereka alami setelah
perceraian yaitu masalah ekonomi, permasalahan sosial, pengasuhan anak, dan
permasalahan psikologis. Mereka harus melibatkan tanggung jawab yang besar
dalam membesarkan anak-anaknya tanpa bantuan pasangan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2014), yang berjudul
“Dampak-dampak perceraian terhadap para pihak yang melakukan perceraian”.
Menunjukan bahwa perceraian memiliki dampak yang signifikan pada suami dan
istri. Kedua pasangan yang bercerai kehilangan status mereka sebagai suami dan
istri, dan kini mereka menjadi duda dan janda, sesuai dengan perubahan status
perkawinan mereka. Dampak perceraian pada anak-anak juga sangat besar. Anak-
anak seringkali mengalami perasaan bingung, resah, risau, malu, dan sedih. Mereka
juga bisa mengalami perasaan dendam dan benci, yang dapat menyebabkan
perubahan perilaku menjadi kacau dan liar. Selain itu, dalam aspek harta kekayaan,
perceraian seringkali melibatkan pembagian harta bersama yang dimiliki oleh
suami dan istri, yang dapat menjadi proses yang rumit dan memengaruhi keuangan
masing-masing pihak (Gunawan, 2014).

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh Santi Muardini, Alia Azmi,
Fatmariza (2019), yang berjudul "Dampak Perceraian Pada Perempuan Usia Muda
di Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai”. Menunjukkan bahwa perceraian pada
perempuan usia muda memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek sosial
ekonomi. Salah satu efeknya adalah bahwa perempuan muda yang bercerai harus
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri dan anak-anak mereka,

dan mereka mungkin juga memerlukan bantuan dari orang tua mereka untuk
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mengatasi masalah keuangan yang mungkin mereka hadapi sebagai janda muda
(Muardini et al., 2019).

Dampak yang telah dilihat dari beberapa penelitian terdahulu dan observasi
yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 10 Agustus 2023. Maka penting untuk
mengkaji resiliensi sosial single parent pasca perceraian karena banyak single
parent yang mengalami dampak pasca perceraian. Fenomena perceraian menjadi
masalah keluarga yang tidak mudah untuk dihindari, karena pada hakikatnya kasus
perceraian terjadi terus menerus seiring berkembangnya zaman. Menjadi seorang
single parent dalam sebuah keluarga bukanlah hal yang mudah, terutama bagi
mereka yang harus mengasuh anak mereka sendiri setelah perceraian pasangannya.
Untuk membesarkan anak, ini membutuhkan usaha besar, termasuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarga. Mereka juga harus berperan sebagai ibu sekaligus ayah
juga harus meluangkan waktu dan .membagi perhatian antara mencari nafkah dan
membesarkan anak-anaknya. Selain itu, mereka juga akan menghadapi berbagai
tantangan, baik di dalam keluarga maupun di luar keluarga, masalah diluar keluarga
seringkali berasal dari pandangan dan persepsi masyarakat terhadap single parent
yang dapat berbeda-beda. Di sisi lain, masalah internal single parent muncul dari
lingkungan keluarga dan anak-anaknya sendiri (Papalia, Rahma, 2015 dalam
Sissilia & Falah, 2018).

Oleh karena itu, seorang single parent harus memiliki kemampuan untuk
memberikan pengertian, kesabaran, dan ketegaran dalam menghadapi berbagai
masalah dalam keluarganya. Dibandingkan dengan orangtua yang memiliki
pasangan, single parent cenderung merasakan tekanan lebih besar dalam
memenuhi kompetensi sebagai orangtua. Karena itu, dukungan sosial dari
keluarga, kerabat, dan teman sangat penting dalam mengatasi dampak negatif
perceraian. Kehadiran dukungan sosial ini dapat membantu individu yang
mengalami perceraian untuk mengurangi tekanan emosional dan mengembalikan
kesejahteraan psikologis mereka (Rahayu et al., 2020).

Perceraian merupakan situasi yang tidak mudah bagi setiap individu yang
mengalaminya, dan kemampuan menghadapinya bervariasi. Perceraian dapat
dibandingkan dengan menjalani operasi, yang penuh rasa sakit dan meninggalkan
bekas trauma, tetapi diperlukan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.
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Individu yang mengalami perceraian memerlukan kemampuan untuk bertahan dan
melampaui situasi yang merugikan dan berpotensi menciptakan dampak negatif
dalam kehidupan mereka (Sasongko et al., 2013). Kemampuan ini dikenal sebagai
resiliensi, yaitu kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi dengan situasi sulit
atau masalah dalam kehidupan. Ini termasuk bertahan dalam situasi yang
menekankan dan bahkan menghadapi trauma atau kesengsaraan yang mungkin
terjadi dalam hidup seseorang (Reivich. K & Shatte. A, 2002 dalam Sari et al.,
2019).

Melihat realita tersebut peneliti tertarik untuk memahami kehidupan single
parent dan cara mereka beradaptasi serta bertahan dalam menghadapi tantangan
yang dihadapinya dan ini merupakan topik yang menarik untuk diteliti. Bagaimana
seorang perempuan single parent berhasil menyesuaikan diri dan tetap kuat
menghadapi situasi yang penuh kesulitan dalam hidupnya adalah pertanyaan yang

dapat menjadi fokus pesnelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti dapat
merumuskan beberapa pertanyaan yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Apa saja bentuk-bentuk resiliensi sosial single parent pasca perceraian di

Kecamatan Sukarami kota Palembang ?

2. Apa faktor yang melatarbelakangi resiliensi sosial single parent pasca

perceraian di Kecamatan Sukarami kota Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum:
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
serta memahami resiliensi sosial perempuan single parent pasca perceraian di

Kecamatan Sukarami Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus:
Adanya tujuan khusus yaitu untuk mendapatkan suatu rumusan masalah atau

mendapatkan hasil dari sebuah penelitian untuk mengetahui penelitian ini yaitu:
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1. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk-bentuk resiliensi sosial
single parent pasca perceraian.
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor apa saja yang

melatarbelakangi resiliensi sosial single parent.

1.4 Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, di

antaranya yaitu :

1.4.1 Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan memperkaya penulisan tentang ilmu sosiologi mengenai
resiliensi sosial single parent pasca perceraian. Dengan adanya informasi tersebut
peneliti berharap dapat digunakan untuk pengembangan dan pembelajaran dan
pengetahuan, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya yang

mambahas resiliensi sosial single parent.

1.4.2 Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan bagi pihak yang
ingin melakukan penelitian serupa dimasa yang akan datang. Penelitian ini
diharapkan juga bisa bermanfaat bagi pembaca mengenai fenomena resiliensi

sosial single parent pasca perceraian.
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